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ABSTRAK 

 
Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat serius di Indonesia, termasuk 
di Kelurahan Bori Appaka yang mencatat prevalensi 38%, jauh di atas ambang 
toleransi WHO. Penyebab utama stunting bersifat multidimensi, dengan pola 
asuh dan asupan gizi yang tidak memadai sebagai faktor sentral. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan ibu dalam pengasuhan dan mendidik gizi anak melalui pendidikan 
interaktif berbasis potensi lokal. Kegiatannya meliputi pemeriksaan kesehatan 
dan edukasi terkait pola asuh, pemberian ASI eksklusif, MP-ASI, serta 
pemanfaatan sumber pangan lokal. Sebanyak 71 warga mengikuti pemeriksaan 
kesehatan, dan 25 ibu bayi dan balita berpartisipasi dalam sesi edukasi. Hasil 
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai praktik pengasuhan 
dan gizi yang tepat. Pendekatan ini dinilai efektif dalam mendorong perubahan 
perilaku dan mendukung pencegahan stunting secara berkelanjutan. Kegiatan ini 
memberikan kolaborasi lintas sektor serta pelatihan pengolahan bahan pangan 
lokal sebagai strategi penguatan intervensi berbasis komunitas. 
 
Kata Kunci: Stunting, Edukasi Gizi, Pola Asuh, Sumber Daya Lokal 
 

ABSTRACT 
 

Stunting is a serious public health problem in Indonesia, including in Bori Appaka 
Village which recorded a prevalence of 38%, far above the WHO tolerance 
threshold. The main cause of stunting is multidimensional, with inadequate 
parenting and nutritional intake as central factors. This community service 
activity aims to improve the knowledge and skills of mothers in parenting and 
educating child nutrition through interactive education based on local potential. 
Its activities include health checks and education related to parenting, exclusive 
breastfeeding, MP-ASI, and the use of local food sources. A total of 71 residents 
took part in health check-ups, and 25 mothers of babies and toddlers 
participated in the education session. The results showed an increase in 
participants' understanding of proper parenting and nutrition practices. This 
approach is considered effective in encouraging behavior change and supporting 
the prevention of stunting in a sustainable manner. This activity provides cross-
sector collaboration and training on local food processing as a strategy to 
strengthen community-based interventions 
 
Keywords: Stunting, Nutrition Education, Parenting, Local Resources 
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1. PENDAHULUAN 
Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan 

masyarakat yang mendesak di Indonesia, dengan prevalensi nasional sebesar 
21,5% (Kementrian Kesehatan RI, 2022). Di Kelurahan Bori Appaka, 
prevalensi stunting bahkan mencapai 38%, melampaui ambang batas 
toleransi yang ditetapkan oleh WHO, yaitu 20% (Unicef, 2023). Kondisi ini 
mencerminkan kegagalan menyediakan nutrisi dan pengasuhan anak, 
terutama pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) yang sangat 
menentukan kualitas tumbuh kembang anak di masa depan. 

Faktor penyebab stunting bersifat multidimensi, meliputi asupan gizi 
yang tidak memadai, pola asuh yang salah, akses layanan kesehatan yang 
terbatas, serta buruknya sanitasi lingkungan (Kementerian PPN/ Bappenas, 
2018). Namun, pola asuh menempati posisi sentral karena berkaitan langsung 
dengan perilaku orang tua dalam memberikan ASI, MP-ASI, dan stimulasi 
tumbuh kembang. Di Bori Appaka, pola pengasuhan anak masih banyak 
dipengaruhi oleh tradisi tanpa disertai pemahaman ilmiah, di mana ibu 
belum sepenuhnya memahami pentingnya pemberian ASI eksklusif maupun 
pemberian MP-ASI sesuai standar gizi. 

Ironisnya, wilayah ini memiliki sumber daya lokal yang kaya, seperti 
ikan bandeng dan udang dari tambak setempat, yang lebih banyak dijual 
daripada dikonsumsi oleh keluarga. Sebaliknya, anak-anak terbiasa 
mengonsumsi makanan instan dan tinggi gula yang rendah nilai gizinya. Oleh 
karena itu, intervensi edukatif yang mengintegrasikan gizi seimbang dan pola 
asuh yang tepat menjadi sangat penting. Pendekatan berbasis masyarakat 
dengan memanfaatkan potensi lokal dan peran tokoh masyarakat diharapkan 
dapat meningkatkan kapasitas ibu dalam pengasuhan dan memberikan 
nutrisi gizi anak, sebagai upaya pencegahan dan penurunan angka stunting 
secara berkelanjutan. 
 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN MASALAH 
Permasalahan stunting di Kelurahan Bori Appaka menunjukkan urgensi 

intervensi yang bersifat edukatif dan berbasis komunitas. Meskipun wilayah 
ini memiliki potensi sumber daya pangan lokal yang melimpah, seperti ikan 
dan udang, praktik pengasuhan anak dan pola konsumsi keluarga belum 
mencerminkan pemanfaatan sumber daya tersebut secara optimal untuk 
pemenuhan gizi anak. Pola asuh yang masih dipengaruhi oleh tradisi turun-
temurun tanpa dasar pengetahuan ilmiah menjadi salah satu faktor kunci 
yang menyebabkan ketidaksesuaian dalam praktik pemberian ASI, MP-ASI, 
serta perawatan tumbuh kembang anak. Selain itu, rendahnya pengetahuan 
ibu tentang prinsip-prinsip gizi seimbang dan pengasuhan berbasis 
perkembangan memperburuk situasi, sehingga kontribusi terhadap tingginya 
prevalensi stunting tidak dapat diabaikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 
kegiatan ini adalah: 
a. Bagaimana tingkat pengetahuan ibu tentang pola asuh  bayi dan balita 

yang sesuai dengan tahap tumbuh kembang anak. 
b. Bagaimana meningkatkan pemahaman tentang pentingnya ASI eksklusif 

dan pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) dan pemilihan, 
pengolahan, dan penyajian makanan bergizi berbasis sumber daya lokal 
(ikan, udang, dll.). 
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Gambar 1. Lokasi Pengabdian Masyarakat  
 
 

3. KAJIAN PUSTAKA 
Stunting adalah gangguan pertumbuhan linear yang mencerminkan 

kegagalan pemenuhan gizi kronis dalam jangka panjang, terutama selama 
periode kritis 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) — sejak kehamilan hingga 
anak berusia dua tahun (Kemenkes, 2018). Anak stunting tidak hanya 
memiliki tinggi badan di bawah standar usianya, tetapi juga berisiko 
mengalami gangguan perkembangan kognitif, imunologi, dan produktivitas 
jangka panjang. WHO (2016) menegaskan bahwa salah satu faktor risiko 
terbesar stunting adalah pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang 
tidak tepat dari segi waktu, kuantitas, dan kualitas. 

Beberapa penelitian menyoroti hubungan yang kuat antara rendahnya 
pengetahuan ibu dengan praktik pemberian makan dan pola asuh yang tidak 
sesuai, yang berujung pada peningkatan risiko stunting (Aprianti, 2023; 
Christina et al., 2022; Munawar et al., 2024).  Pengetahuan ibu tentang 
pentingnya ASI eksklusif, variasi makanan, pemanfaatan pangan lokal, serta 
cara pengasuhan berbasis perkembangan sangat menentukan keberhasilan 
intervensi gizi anak. Studi oleh Prado menyatakan bahwa asupan zat gizi 
seperti protein hewani, zat besi, dan zink secara konsisten berhubungan 
dengan pertumbuhan otak dan fisik anak (Prado & Dewey, 2014). 

Salah satu pendekatan yang efektif dalam upaya pencegahan dan 
penanganan stunting adalah edukasi yang terstruktur dan berbasis 
komunitas. Edukasi mampu meningkatkan pengetahuan ibu mengenai praktik 
pemberian makan, pentingnya ASI eksklusif, pemberian MP-ASI yang tepat, 
serta pengasuhan berbasis stimulasi perkembangan (Rahmadani et al., 
2025). Ibu yang memiliki pengetahuan gizi yang baik lebih cenderung 
menyediakan makanan bergizi seimbang bagi anak, yang mengandung 
protein, zat besi, zinc, vitamin A, dan mikronutrien penting lainnya 
(Munawar et al., 2024). 

Selain faktor gizi, pendekatan pola asuh yang responsif juga memiliki 
kontribusi besar terhadap perkembangan anak secara menyeluruh. Pola asuh 
yang sensitif terhadap kebutuhan anak, memberikan stimulasi dini, serta 
membentuk lingkungan yang aman dan penuh kasih, dapat meningkatkan 
perkembangan kognitif dan emosional anak (Breiner et al., 2016)(Jeong et 
al., 2021). 
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Intervensi edukasi yang mengintegrasikan gizi dan pola asuh terbukti 
efektif meningkatkan praktik pemberian makan, perilaku pengasuhan, dan 
status gizi anak (Rahmadani et al., 2025). Pendekatan berbasis komunitas 
yang melibatkan kader, tokoh masyarakat, dan tenaga kesehatan dalam 
penyuluhan juga terbukti meningkatkan cakupan ASI eksklusif dan konsumsi 
pangan bergizi (Unicef, 2023)(Anggraeni et al., 2017).  

Dalam konteks lokal Kelurahan Bori Appaka , yang memiliki potensi 
tambak ikan bandeng dan udang serta lahan persawahan tadah hujan, 
edukasi tentang pemanfaatan pangan lokal menjadi sangat strategis. Banyak 
keluarga yang belum memanfaatkan hasil tambak untuk dikonsumsi sendiri, 
dan lebih memilih menjualnya demi kebutuhan ekonomi. Padahal, ikan dan 
udang merupakan sumber protein hewani berkualitas tinggi yang sangat 
penting untuk mencegah stunting. Sayangnya, konsumsi makanan instan dan 
tinggi gula justru lebih dominan dalam pola makan anak. 

Dengan demikian, edukasi yang mengintegrasikan pola asuh, gizi 
seimbang, dan pemanfaatan pangan lokal terbukti menjadi strategi 
komprehensif yang efektif untuk menurunkan prevalensi stunting. 
Pendekatan ini sangat relevan diterapkan di Bori Appaka sebagai bagian dari 
penguatan kapasitas masyarakat dan perubahan perilaku berkelanjutan. 
 
 

4. METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 25 

Februari 2025 di aula Kantor Kelurahan Bori Appaka, dengan melibatkan tim 
pengabmas, petugas kesehatan, kader posyandu, tokoh masyarakat, serta 
ibu bayi dan balita. Metode yang digunakan bersifat partisipatif dan 
edukatif, meliputi dua bentuk utama kegiatan: 
a. Pemeriksaan Kesehatan Masyarakat 

Pemeriksaan dilakukan bekerja sama dengan Puskesmas Bowong Cindea, 
meliputi pengukuran tanda vital, penimbangan berat badan, lingkar 
pinggang, serta pemeriksaan laboratorium (Hb, gula darah, asam urat, 
kolesterol) dan pemeriksaan kesehatan. Sebanyak 71 warga mengikuti 
kegiatan ini. Peserta yang menunjukkan hasil abnormal diberikan edukasi 
lanjutan oleh tim kesehatan dan tim pengabdian. 

b. Edukasi Gizi dan Pola Asuh 
Kegiatan edukasi diikuti oleh 25 peserta yang terdiri atas ibu bayi dan 
balita, kader, dan masyarakat. Materi yang disampaikan mencakup: 
1) Pola asuh yang mendukung tumbuh kembang anak dan pencegahan 

stunting. 
2) MP-ASI dan pemanfaatan pangan lokal sebagai strategi pemenuhan 

gizi seimbang. 
Metode penyuluhan dilakukan secara interaktif, diawali dengan kuis 

pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta dan dilanjutkan dengan 
sesi diskusi. Penyuluhan berlangsung selama 90 menit. 

 
 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 25 Februari 2025 bertempat di aula 

Kantor Kelurahan Bori Appaka. Pada kesempatan tersebut turut hadir Kepala 
Kelurahan, tokoh masyarakat, tokoh agama, kader, dan masyarakat. 

Kegiatan yang dilaksanakan meliputi : 
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a. Pemeriksaan Kesehatan 
Kegiatan ini dilakukan bekerjasama dengan Puskesmas Bowong 

Cindea yang bertempat di pendopo Kelurahan Bori Appaka. Layanan yang 
diberikan adalah pemeriksaan tanda-tanda vital, penimbangan berat 
badan dan lingkar pinggang, pemeriksaan laboratorium yang terdiri dari 
pemeriksaan hemoglobin (hb), pemeriksaan gula darah, pemeriksaan 
asam urat dan pemeriksaan kolesterol. Serta pemeriksaan kesehatan oleh 
dokter puskesmas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Pemeriksaan Kesehatan 

 
Sebanyak 71 warga yang melakukan pemeriksaan ini dan beberapa 

yang mengalami peningkatan tekanan darah dan peningkatan hasil  
laboratorium diberikan edukasi oleh petugas kesehatan bersama dengan 
tim pengabdian masyarakat 
 

b. Pelaksanaan Kegiatan Edukasi  
Kegiatan edukasi dilakukan di aula Kantor Kelurahan Bori Appaka. 

Kegiatan ini dirangkaikan dengan kegiatan pembukaan oleh Kepala 
Kelurahan Bori Appaka dan Ketua Tim Pengabmas.  
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Gambar 3. Pembukaan  

 

 

 
Gambar 4. Edukasi 

Materi yang disampaikan adalah “Pola asuh anak yang sesuai sebagai 
upaya untuk mencegah stunting” dan materi yang kedua adalah “ MP-ASI 
dan pemanfaatan kearifan local untuk menangani stunting”. Edukasi 
dalam bentuk penyuluhan yang lebih interkatif sehingga selama proses 
terjalin komunikasi antara tim yang bertugas dan peserta. Sebelum 
dilakukan edukasi diberikan quis pada peserta untuk mengukur tingkat 
pengetahuan mereka dan setelah diberikan edukasi  
Sebanyak 25 peserta mengikuti kegiatan edukasi. Peserta terdiri dari ibu 
bayi dan balita, kader posyandu dan masyarakat setempat. Kegiatan ini 
dilakukan selama 90 menit.  
 

 
 

Gambar 5. Diskusi interaktif pada proses edukasi 
 

Stunting disebabkan oleh faktor multidimensi, termasuk kurangnya 
pengetahuan ibu dan pengasuh tentang pola asuh berbasis perkembangan 
dan gizi seimbang (Christina et al., 2022). Pengetahuan yang memadai 
tentang praktik pemberian makan, stimulasi dini, serta pemenuhan gizi 
seimbang berperan penting dalam mencegah dan mengatasi stunting 
(Kemenkes, 2018). Kurangnya pengetahuan tentang complementary 
feeding (MPASI) juga berkontribusi terhadap stunting. Menurut WHO 
(2016), pemberian MPASI yang tidak tepat waktu dan tidak memadai 
merupakan faktor risiko utama gangguan pertumbuhan(Zogara et al., 
2021). Edukasi yang terstruktur tentang pemberian makanan padat gizi 
setelah ASI eksklusif dapat mengurangi insiden stunting hingga 20% 
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(Bhutta et al., 2013). Oleh karena itu, peningkatan kapasitas ibu dan 
pengasuh melalui program edukasi menjadi prioritas dalam intervensi 
penurunan stunting.  

Intervensi edukasi gizi dan pengasuhan berbasis perkembangan 
secara signifikan meningkatkan praktik pemberian makan dan perawatan 
anak, yang berdampak pada penurunan prevalensi stunting (Rahmadani 
et al., 2025). Ibu dengan pemahaman baik tentang kebutuhan gizi anak 
cenderung memberikan asupan makanan yang lebih berkualitas, seperti 
protein hewani, zat besi, dan zink, yang esensial untuk pertumbuhan 
linear (Munawar et al., 2024). Pendekatan berbasis pengasuhan dan 
edukasi gizi efektif dalam menurunkan angka stunting dan meningkatkan 
perilaku sehat keluarga (Anggraeni et al., 2017), pemberdayaan kader 
dapat meningkatkan cakupan ASI eksklusif dan memperbaiki status gizi 
anak (Unicef, 2023). Hal ini juga sejalan dengan pendekatan pentahelix 
pemerintah dalam penanganan stunting, yang menekankan kolaborasi 
antara masyarakat, tenaga kesehatan, akademisi, sektor swasta, dan 
pemerintah desa (BKKBN, 2022). 

Pola asuh termasuk interaksi yang sensitif terhadap kebutuhan 
anak, berkontribusi signifikan terhadap perkembangan kognitif dan 
emosional anak (Breiner et al., 2016). Studi oleh Jeong menunjukkan 
bahwa intervensi pengasuhan berbasis stimulasi dini meningkatkan 
perkembangan saraf anak dan mendorong praktik pengasuhan yang lebih 
responsif (Jeong et al., 2021).  

Kurangnya pengetahuan tentang complementary feeding (MPASI) 
dan gizi seimbang dapat menyebabkan malnutrisi dan berpotensi menjadi 
stunting. Edukasi gizi yang diharapkan dapat meningkatkan praktik 
pemberian makan, seperti: Ketepatan waktu pemberian MPASI (mulai usia 
6 bulan) (WHO, 2016), dan Kualitas dan keragaman makanan (termasuk 
protein hewani, zat besi, dan zink) (Prado & Dewey, 2014). Studi 
menemukan bahwa ibu yang mendapat pelatihan gizi cenderung 
memberikan makanan padat nutrisi dan mengurangi pemberian makanan 
rendah gizi (Czarniecka-Skubina et al., 2023; Haines et al., 2019). 
Intervensi berbasis komunitas, seperti nutrition counseling dan 
demonstrasi memasak, juga meningkatkan kepatuhan terhadap 
rekomendasi gizi (Bhutta et al., 2013). 

Edukasi pola asuh dan gizi merupakan intervensi kritis yang 
diharapkan dapat  mendorong perubahan perilaku positif pola asuh dan 
pemberian gizi pada bayi. Kombinasi antara penyuluhan gizi,  

 
 
6. KESIMPULAN 

Intervensi berbasis edukasi gizi melalui pemanfaatan sumber lokal dan 
pola asuh yang mendorong perubahan perilaku pengasuhan dan pemberian 

makan anak ke arah yang lebih sehat diharapkan  efektif dalam mengubah 
perilaku pengasuhan dan meningkatkan asupan gizi. Kolaborasi dengan kader 
posyandu, tokoh masyarakat, dan tenaga kesehatan juga memperkuat 
dampak kegiatan. Saran Keberlanjutan kegiatan dengan optimalisasi 
pemanfaatan sumber daya lokal dengan melalui pelatihan pengolahan hasil 
bumi menjadi MP-ASI bergizi untuk akses gizi berkelanjutan. 
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